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ABSTRACT 

This study aims to examine data-driven educational leadership strategies in 
improving the quality of education financing management in madrasah. The 
research employs a qualitative approach using library research by analyzing 
relevant literature from scientific journals, books, and international institutional 
reports. The findings reveal that data-driven educational leadership plays a crucial 
role in enhancing the effectiveness, efficiency, transparency, and accountability of 
financial management in educational institutions. Through the utilization of data, 
educational leaders, particularly madrasah principals, are able to formulate more 
targeted budgeting policies, prioritize resource allocation based on actual needs, 
and conduct measurable, indicator-based evaluations. However, the 
implementation of data-driven leadership strategies in education financing 
management still faces several challenges, especially in newly established and 
Islamic-based educational institutions such as madrasah. These challenges include 
limited human resources with data literacy skills, low technological capacity, and 
inadequate financial information system infrastructure. In addition, organizational 
culture that is not yet adaptive to data-based decision-making also becomes a 
significant barrier. Therefore, adaptive and strategic leadership efforts are required, 
including strengthening human resource capacity, gradually developing technology-
based financial systems, and fostering a data-driven organizational culture. 
Moreover, the integration of Islamic values such as transparency, accountability, 
and trustworthiness (amanah) becomes an essential foundation in implementing 
data-driven leadership in madrasah. Thus, data-driven educational leadership in 
financing management can serve as a strategic approach to sustainably improve 
the quality of financial governance and overall educational quality in madrasah. 

Keywords: data-driven educational leadership, education financing management, 
madrasah, educational quality, transparency, accountability 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi kepemimpinan pendidikan berbasis 
data dalam meningkatkan mutu manajemen pembiayaan lembaga pendidikan di 
madrasah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian library research melalui analisis berbagai literatur yang relevan, seperti 
jurnal ilmiah, buku, dan laporan lembaga internasional. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan pendidikan berbasis data memiliki peran 
penting dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas 
pengelolaan keuangan pendidikan. Pemanfaatan data memungkinkan pimpinan 
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madrasah menyusun kebijakan anggaran yang lebih tepat sasaran, menentukan 
prioritas penggunaan dana berdasarkan kebutuhan riil, serta melakukan evaluasi 
secara terukur dan berbasis indikator. Namun demikian, implementasi strategi 
kepemimpinan berbasis data dalam manajemen pembiayaan masih menghadapi 
berbagai tantangan, terutama pada madrasah yang baru berkembang dan berbasis 
pesantren. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan sumber daya manusia dalam 
literasi data, rendahnya pemanfaatan teknologi, serta belum memadainya 
infrastruktur sistem informasi keuangan. Selain itu, budaya organisasi yang belum 
adaptif terhadap pengambilan keputusan berbasis data juga menjadi kendala dalam 
penerapannya. Oleh karena itu, diperlukan strategi kepemimpinan yang adaptif dan 
visioner, antara lain melalui peningkatan kapasitas sumber daya manusia, 
pengembangan sistem keuangan berbasis teknologi secara bertahap, serta 
penguatan budaya organisasi berbasis data. Integrasi nilai-nilai Islam seperti 
amanah, transparansi, dan akuntabilitas juga menjadi landasan penting dalam 
implementasi kepemimpinan berbasis data di madrasah. Dengan demikian, strategi 
kepemimpinan pendidikan berbasis data dalam manajemen pembiayaan dapat 
menjadi solusi strategis dalam meningkatkan mutu pengelolaan keuangan dan 
kualitas pendidikan di madrasah secara berkelanjutan. 

Kata kunci: kepemimpinan pendidikan berbasis data, manajemen pembiayaan 
pendidikan, madrasah, mutu pendidikan, transparansi, akuntabilitas 
 
A. Pendahuluan  

Pembiayaan pendidikan 

merupakan salah satu elemen 

fundamental dalam menentukan 

keberhasilan penyelenggaraan 

pendidikan di madrasah. Pembiayaan 

tidak hanya berkaitan dengan 

ketersediaan dana, tetapi juga 

mencakup bagaimana dana tersebut 

direncanakan, dikelola, dan 

dipertanggungjawabkan secara 

efektif, efisien, transparan, dan 

akuntabel. Dalam praktiknya, kualitas 

pengelolaan pembiayaan sangat 

dipengaruhi oleh peran kepemimpinan 

pendidikan, khususnya dalam 

merumuskan strategi yang tepat guna 

mencapai tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan. 

Seiring dengan perkembangan 

teknologi dan meningkatnya 

kompleksitas tantangan pendidikan, 

kepemimpinan pendidikan dituntut 

untuk tidak lagi bersifat konvensional, 

melainkan adaptif, inovatif, dan 

berbasis data. Kepemimpinan 

berbasis data (data-driven leadership) 

menjadi pendekatan strategis yang 

memungkinkan kepala madrasah dan 

pemangku kebijakan untuk 

mengambil keputusan secara lebih 

objektif, terukur, dan tepat sasaran. 

Dalam konteks ini, data tidak hanya 

berfungsi sebagai informasi 

pendukung, tetapi menjadi dasar 
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utama dalam proses perencanaan, 

penganggaran, pelaksanaan, hingga 

evaluasi pembiayaan pendidikan. 

Strategi kepemimpinan 

pendidikan berbasis data memiliki 

peran penting dalam meningkatkan 

mutu manajemen pembiayaan di 

madrasah. Melalui pemanfaatan data 

yang akurat dan relevan, pemimpin 

pendidikan dapat mengidentifikasi 

kebutuhan riil lembaga, menentukan 

prioritas anggaran, serta 

mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya keuangan secara lebih efektif 

dan efisien. Selain itu, pendekatan ini 

juga mendorong terciptanya 

transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan, yang pada 

akhirnya berdampak pada 

peningkatan kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga pendidikan. 

Dalam perspektif lembaga 

pendidikan Islam, manajemen 

pembiayaan tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga memiliki 

dimensi nilai dan tanggung jawab 

moral. Proses pengelolaan keuangan 

mencakup perencanaan, 

pengalokasian, pelaksanaan, 

pencatatan, hingga pengawasan dan 

pertanggungjawaban dana secara 

menyeluruh. Amelia & Abdul (2025) 

menjelaskan bahwa manajemen 

pembiayaan pendidikan harus mampu 

menjamin keberlangsungan 

operasional lembaga sekaligus 

memastikan pemanfaatan sumber 

daya secara optimal dan selaras 

dengan tujuan pendidikan Islam. Oleh 

karena itu, kepemimpinan yang 

berbasis data menjadi sangat relevan 

untuk mengintegrasikan prinsip 

profesionalitas dengan nilai-nilai 

keislaman seperti amanah, kejujuran, 

dan tanggung jawab. 

Namun demikian, realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa 

implementasi strategi kepemimpinan 

berbasis data dalam manajemen 

pembiayaan pendidikan di madrasah 

belum sepenuhnya optimal. Banyak 

madrasah, khususnya yang 

berkembang atau berbasis pesantren, 

masih menghadapi berbagai kendala, 

seperti keterbatasan sumber daya 

manusia yang memiliki literasi data, 

minimnya pemanfaatan teknologi 

informasi, serta belum tersedianya 

sistem informasi keuangan yang 

terintegrasi. Kondisi ini menyebabkan 

pengambilan keputusan sering kali 

belum berbasis data yang valid, 

sehingga berdampak pada kurang 

optimalnya pengelolaan pembiayaan. 

Di sisi lain, kajian akademik yang 

secara khusus mengkaji keterkaitan 
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antara strategi kepemimpinan 

pendidikan berbasis data dengan 

peningkatan mutu manajemen 

pembiayaan di madrasah masih relatif 

terbatas. Padahal, integrasi antara 

kepemimpinan yang efektif dan 

pemanfaatan data merupakan kunci 

penting dalam meningkatkan kualitas 

tata kelola lembaga pendidikan secara 

berkelanjutan. 

Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

secara mendalam bagaimana strategi 

kepemimpinan pendidikan berbasis 

data diterapkan dalam meningkatkan 

mutu manajemen pembiayaan 

lembaga pendidikan di madrasah. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

upaya mengintegrasikan konsep 

kepemimpinan pendidikan berbasis 

data dengan praktik manajemen 

pembiayaan dalam konteks 

madrasah, sehingga diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoritis 

maupun praktis dalam 

pengembangan tata kelola pendidikan 

Islam yang lebih efektif, transparan, 

dan berorientasi pada mutu. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian library research, yang 

bertujuan untuk menggali, mengkaji, 

dan menganalisis berbagai sumber 

literatur yang relevan dengan topik 

penelitian. Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai konsep, teori, 

serta hasil penelitian terdahulu terkait 

manajemen pembiayaan pendidikan 

berbasis data. 

Data dalam penelitian ini 

diperoleh dari berbagai sumber, 

meliputi jurnal ilmiah nasional dan 

internasional, buku teks, serta laporan 

lembaga pendidikan global yang 

dipublikasikan dalam kurun waktu lima 

tahun terakhir. Proses pengumpulan 

data dilakukan melalui penelusuran 

database ilmiah seperti Google 

Scholar dan portal jurnal terindeks. 

Sumber-sumber yang dipilih 

merupakan literatur yang memiliki 

relevansi tinggi dengan fokus 

penelitian, baik dari segi konsep 

maupun temuan empiris. 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan teknik content analysis, 

yaitu dengan cara mengidentifikasi, 

mengelompokkan, serta mensintesis 

berbagai konsep dan temuan yang 

terdapat dalam literatur. Proses ini 

melibatkan tahapan reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

183 
 

kesimpulan secara sistematis. Melalui 

pendekatan ini, penelitian diharapkan 

mampu menghasilkan pemahaman 

yang komprehensif dan mendalam 

mengenai strategi manajemen 

pembiayaan pendidikan berbasis 

data. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Manajemen pembiayaan 

pendidikan pada dasarnya merupakan 

salah satu komponen paling krusial 

dalam sistem manajemen pendidikan 

yang berfungsi sebagai penopang 

utama keberlangsungan proses 

pendidikan, khususnya dalam konteks 

lembaga pendidikan Islam seperti 

madrasah yang sangat bergantung 

pada efektivitas pengelolaan sumber 

daya oleh kepemimpinan pendidikan. 

Dalam perspektif manajemen modern, 

pembiayaan tidak lagi dipahami 

sebagai aktivitas administratif semata, 

melainkan sebagai proses strategis 

yang menentukan arah dan kualitas 

lembaga pendidikan. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Sallis (2020) yang 

menempatkan aspek pembiayaan 

sebagai bagian integral dalam total 

quality management in education, di 

mana kualitas pendidikan sangat 

ditentukan oleh bagaimana sumber 

daya, termasuk keuangan, dikelola 

secara optimal . 

Manajemen pembiayaan 

pendidikan pada hakikatnya 

merupakan bagian integral dari 

manajemen pendidikan secara 

keseluruhan yang dalam 

implementasinya sangat dipengaruhi 

oleh strategi kepemimpinan 

pendidikan. Konsep ini mencakup 

serangkaian proses yang dimulai dari 

perencanaan anggaran, 

pengorganisasian sumber daya 

keuangan, pelaksanaan penggunaan 

dana, hingga pengawasan dan 

pertanggungjawaban. Rusli et al. 

(2024) menjelaskan bahwa 

manajemen pembiayaan pendidikan 

tidak hanya berfungsi sebagai alat 

administratif, tetapi juga sebagai 

instrumen strategis dalam mencapai 

tujuan pendidikan secara efektif dan 

efisien, yang dalam konteks madrasah 

sangat ditentukan oleh kemampuan 

kepala madrasah dalam mengelola 

dan memanfaatkan data sebagai 

dasar pengambilan keputusan . 

Dalam perspektif yang lebih 

kontemporer, manajemen 

pembiayaan pendidikan mengalami 

transformasi menuju pendekatan 

berbasis data yang tidak dapat 

dilepaskan dari peran kepemimpinan 
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pendidikan berbasis data (data-driven 

leadership). Pendekatan ini 

menempatkan data sebagai dasar 

utama dalam pengambilan keputusan 

keuangan. World Bank (2021) 

menyebutkan bahwa penggunaan 

data dalam pengelolaan keuangan 

pendidikan memungkinkan lembaga 

untuk mengidentifikasi kebutuhan 

secara lebih akurat, mengalokasikan 

sumber daya secara optimal, serta 

melakukan evaluasi berbasis indikator 

yang terukur, yang dalam praktiknya 

menuntut pemimpin madrasah untuk 

memiliki kemampuan analitis dan 

strategis dalam membaca serta 

memanfaatkan data . 

Pandangan tersebut menekankan 

bahwa pembiayaan pendidikan harus 

dikelola secara sistematis dan 

berbasis data agar mampu 

memberikan dampak nyata terhadap 

peningkatan mutu pendidikan di 

madrasah. Dengan memanfaatkan 

data, lembaga pendidikan dapat 

menyusun perencanaan anggaran 

yang lebih realistis dan sesuai dengan 

prioritas kebutuhan, sehingga 

meminimalkan pemborosan serta 

meningkatkan efisiensi penggunaan 

dana. Dalam hal ini, strategi 

kepemimpinan pendidikan berbasis 

data menjadi faktor utama dalam 

memastikan bahwa setiap kebijakan 

pembiayaan benar-benar selaras 

dengan kebutuhan riil lembaga. 

Lebih lanjut, pendekatan berbasis 

data juga memiliki implikasi yang 

signifikan terhadap transparansi dan 

akuntabilitas yang merupakan bagian 

penting dari kepemimpinan 

pendidikan yang efektif. Heriyanto et 

al. (2026) menunjukkan bahwa 

lembaga pendidikan yang 

menerapkan sistem digital dalam 

pengelolaan keuangan cenderung 

memiliki tingkat akuntabilitas yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

lembaga yang masih menggunakan 

sistem konvensional. Hal ini 

disebabkan oleh kemudahan dalam 

melakukan monitoring, pelaporan, 

serta evaluasi penggunaan dana 

secara real time, yang pada akhirnya 

memperkuat kepercayaan 

stakeholder terhadap kepemimpinan 

madrasah . 

Menurut pandangan Siswadi 

(2025) dalam menghadapi dinamika 

pendidikan abad ke-21, 

kepemimpinan pendidikan dituntut 

untuk bersifat visioner, yaitu mampu 

merumuskan arah strategis jangka 

panjang serta menginspirasi seluruh 

elemen organisasi untuk bergerak 

menuju tujuan yang berorientasi masa 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

185 
 

depan. Kepemimpinan visioner tidak 

hanya berfokus pada pengelolaan 

operasional, tetapi juga pada 

kemampuan membaca perubahan, 

mendorong inovasi, serta 

mengintegrasikan berbagai sumber 

daya secara optimal. Dalam konteks 

manajemen pembiayaan di madrasah, 

pemimpin visioner berperan penting 

dalam memastikan bahwa setiap 

kebijakan anggaran disusun secara 

strategis, berbasis kebutuhan nyata, 

serta selaras dengan visi 

pengembangan mutu lembaga 

pendidikan . 

Dalam perspektif manajemen 

pendidikan Islam, pembiayaan 

pendidikan juga memiliki dimensi nilai 

yang tidak hanya berorientasi pada 

efisiensi, tetapi juga pada prinsip 

keadilan, transparansi, dan amanah 

yang menjadi landasan utama 

kepemimpinan di madrasah. Islahudin 

dan Wulandari (2022) menegaskan 

bahwa pengelolaan pembiayaan 

pendidikan dalam perspektif Islam 

harus mengedepankan prinsip 

akuntabilitas dan tanggung jawab 

moral, di mana setiap penggunaan 

dana harus dapat 

dipertanggungjawabkan tidak hanya 

kepada manusia, tetapi juga kepada 

Tuhan. Hal ini memberikan dimensi 

etis yang kuat dalam manajemen 

pembiayaan pendidikan berbasis data 

serta memperkuat karakter 

kepemimpinan pendidikan Islam . 

Meskipun demikian, implementasi 

manajemen pembiayaan berbasis 

data dalam kerangka strategi 

kepemimpinan pendidikan di 

madrasah tidak terlepas dari berbagai 

tantangan. Salah satu tantangan 

utama adalah keterbatasan sumber 

daya manusia yang memiliki 

kompetensi dalam pengelolaan data 

dan teknologi informasi. Selain itu, 

infrastruktur teknologi yang belum 

memadai serta budaya organisasi 

yang belum sepenuhnya adaptif 

terhadap perubahan juga menjadi 

kendala dalam penerapan 

pendekatan ini. UNESCO (2023) 

menegaskan bahwa kesenjangan 

digital masih menjadi hambatan 

utama dalam transformasi 

manajemen pendidikan di berbagai 

negara berkembang, termasuk dalam 

konteks madrasah . 

Selain itu, keterbatasan 

infrastruktur teknologi juga menjadi 

kendala yang signifikan dalam 

implementasi kepemimpinan berbasis 

data. Tidak semua lembaga 

pendidikan memiliki akses terhadap 

sistem informasi keuangan yang 
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memadai. Kondisi ini sering kali 

menyebabkan pengelolaan 

pembiayaan masih dilakukan secara 

manual, sehingga rentan terhadap 

kesalahan dan kurang transparan. 

Muhajir et al. (2023) menyatakan 

bahwa keterbatasan ini berdampak 

pada rendahnya efektivitas 

pengelolaan pembiayaan serta 

kurangnya akuntabilitas dalam 

penggunaan dana pendidikan . 

Kepemimpinan pendidikan yang 

efektif tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan administratif, tetapi juga 

oleh kapasitas transformasional 

dalam membangun budaya mutu di 

lembaga pendidikan, termasuk dalam 

pengelolaan pembiayaan berbasis 

data di madrasah. Studi empiris 

menunjukkan bahwa kepemimpinan, 

termasuk kepemimpinan perempuan, 

mampu berperan sebagai agen 

perubahan melalui pendekatan 

partisipatif, peningkatan kolaborasi 

internal, serta penguatan kemitraan 

eksternal dengan dunia industri. 

Siswadi et al (2025) menjelaskan 

bahwa transformasi tersebut 

diwujudkan melalui pengambilan 

keputusan yang inklusif, 

benchmarking terhadap institusi 

unggul, serta pengembangan 

infrastruktur yang mendukung standar 

kualitas pendidikan. Dengan 

demikian, kepemimpinan yang adaptif 

dan kolaboratif menjadi faktor kunci 

dalam mengoptimalkan pengelolaan 

sumber daya, termasuk pembiayaan, 

guna menghasilkan output pendidikan 

yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat dan dunia kerja . 

Dalam konteks lembaga 

pendidikan baru, termasuk madrasah 

yang sedang berkembang, tantangan 

tersebut menjadi semakin kompleks. 

Lembaga yang baru berdiri umumnya 

memiliki keterbatasan dalam hal 

sumber daya keuangan, tenaga ahli, 

serta sistem manajemen yang mapan. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi 

kepemimpinan yang adaptif dan 

kontekstual dalam 

mengimplementasikan manajemen 

pembiayaan berbasis data. 

Pendekatan yang dapat dilakukan 

antara lain dengan memulai dari 

sistem sederhana, seperti 

penggunaan aplikasi berbasis 

spreadsheet, serta secara bertahap 

mengembangkan sistem yang lebih 

kompleks sesuai dengan kebutuhan 

dan kapasitas lembaga . 

Dari sisi mutu pendidikan, 

manajemen pembiayaan berbasis 

data yang didukung oleh 

kepemimpinan pendidikan yang efektif 
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terbukti memiliki kontribusi yang 

signifikan. Triwiyanto et al. (2023) 

menyatakan bahwa pengelolaan 

pembiayaan yang baik berhubungan 

langsung dengan peningkatan 

kualitas pendidikan, baik dari segi 

proses pembelajaran maupun hasil 

yang dicapai. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembiayaan tidak hanya 

berperan sebagai pendukung 

operasional, tetapi juga sebagai faktor 

determinan dalam peningkatan mutu 

pendidikan secara keseluruhan di 

madrasah . 

Perkembangan paradigma 

kepemimpinan pendidikan 

menunjukkan pergeseran dari 

pendekatan administratif menuju 

kepemimpinan yang berorientasi pada 

keberlanjutan dan tanggung jawab 

ekologis. Dalam perspektif ekoteologi 

seperti yang dijelaskan oleh Siswadi 

et al (2026), kepemimpinan 

pendidikan tidak hanya berfungsi 

sebagai pengelola institusi, tetapi juga 

sebagai agen moral yang memiliki 

tanggung jawab terhadap 

keseimbangan lingkungan dan 

keberlanjutan kehidupan. Oleh karena 

itu, pengelolaan sumber daya, 

termasuk pembiayaan pendidikan di 

madrasah, perlu diarahkan tidak 

hanya pada efisiensi jangka pendek, 

tetapi juga pada dampak jangka 

panjang yang berkelanjutan, seperti 

pengembangan infrastruktur ramah 

lingkungan dan kebijakan pendidikan 

yang berwawasan ekologis. 

Pendekatan ini menempatkan nilai 

spiritual, etika, dan tanggung jawab 

sosial sebagai landasan dalam setiap 

pengambilan keputusan manajerial . 

Lebih lanjut, Kurniatin dan Haryati 

(2023) menegaskan bahwa 

transparansi dalam pengelolaan 

keuangan pendidikan yang didukung 

oleh kepemimpinan berbasis data 

dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga 

pendidikan. Kepercayaan ini menjadi 

modal sosial yang penting dalam 

mendukung keberlanjutan lembaga 

pendidikan, terutama dalam hal 

partisipasi masyarakat dan dukungan 

pendanaan, khususnya pada lembaga 

pendidikan Islam seperti madrasah . 

Dengan demikian, dapat dipahami 

bahwa manajemen pembiayaan 

pendidikan berbasis data yang 

dijalankan melalui strategi 

kepemimpinan pendidikan yang efektif 

merupakan pendekatan yang tidak 

hanya relevan, tetapi juga sangat 

dibutuhkan dalam menghadapi 

tantangan pendidikan di era modern. 

Pendekatan ini memungkinkan 
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lembaga pendidikan, khususnya 

madrasah, untuk mengelola sumber 

daya keuangan secara lebih efektif, 

efisien, dan akuntabel, sekaligus 

memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan mutu pendidikan secara 

berkelanjutan . 

 
D. Kesimpulan 

Manajemen pembiayaan 

pendidikan berbasis data dalam 

perspektif strategi kepemimpinan 

pendidikan merupakan pendekatan 

strategis yang memiliki potensi besar 

dalam meningkatkan mutu lembaga 

pendidikan, khususnya di madrasah. 

Melalui kepemimpinan pendidikan 

yang berbasis data, pemimpin 

madrasah mampu menjadikan data 

sebagai dasar utama dalam 

pengambilan keputusan, sehingga 

pengelolaan sumber daya keuangan 

dapat dilakukan secara lebih efektif, 

efisien, transparan, dan akuntabel. 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa meskipun strategi 

kepemimpinan pendidikan berbasis 

data dalam manajemen pembiayaan 

memiliki berbagai keunggulan, 

implementasinya masih menghadapi 

sejumlah tantangan, terutama pada 

lembaga pendidikan baru dan 

berbasis pesantren. Tantangan 

tersebut berkaitan dengan 

keterbatasan kapasitas sumber daya 

manusia dalam literasi data, belum 

optimalnya pemanfaatan teknologi 

informasi, serta belum terbentuknya 

budaya organisasi yang mendukung 

pengambilan keputusan berbasis 

data. Oleh karena itu, diperlukan 

kepemimpinan yang visioner, adaptif, 

dan transformasional dalam 

mendorong perubahan menuju sistem 

manajemen pembiayaan yang lebih 

modern dan berbasis data. 

Sebagai implikasi praktis, 

penelitian ini merekomendasikan agar 

kepemimpinan madrasah mulai 

mengembangkan strategi manajemen 

pembiayaan berbasis data secara 

bertahap, disesuaikan dengan kondisi 

dan kebutuhan masing-masing 

lembaga. Penguatan kapasitas 

sumber daya manusia, 

pengembangan infrastruktur 

teknologi, serta pembentukan budaya 

organisasi yang berbasis data menjadi 

langkah penting yang harus dilakukan. 

Dengan demikian, strategi 

kepemimpinan pendidikan berbasis 

data diharapkan mampu 

mengoptimalkan pengelolaan 

pembiayaan serta memberikan 

kontribusi yang lebih signifikan 

terhadap peningkatan mutu 
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manajemen pembiayaan dan kualitas 

pendidikan di madrasah secara 

berkelanjutan. 
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